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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi, 
pelatihan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Cimory. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 60 karyawan yang bekerja pada PT. Cimory dengan menggunakan 
kuesioner untuk pengumpulan data.Teknik pengambilan sampel adalah Random Sampling 
yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata dalamp opulasi tersebut.Teknik analisis data menggunakan uji validitas 
dan reabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, uji koefesien determinan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable gaya kepemimpinan berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja karyawan, variable kompensasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan,variable pelatihan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan,variable lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan 

 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Pelatihan, Lingkungan Kerja 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of leadership style, compensation, training, 

and work environment on employees’ performances at PT. Cimory. The sample in this study 
amounted to 60 employees who work at PT. Cimory using a questionnaire for data collection. 
The sampling technique used in this study is random sampling, which is sampling from 
members of the population that is done randomly regardless of the population’s levels. Data 
analysis techniques used in this study are validity and reliability test, classic assumption test, 
double linear regression, t test, F test, determinant coefficient test. 

The results of this study show that the style of leadership variable is significant  
Employee Performance, Compensation variable is significant to Employee Performance, 
training variables significant to employee Performance, work environment variables is 
significant to Employee Performance. 

 

Keywords: Leadership Style, Compensation, Training, Work Environment 
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1. PENDAHULUAN 

Organisasi merupakan suatu kesatuan yang menghubungkan dua orang atau 

lebih dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan. Apabila suatu organisasi mampu 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka dapat artikan bahwa organisasi 

tersebut efektif. Salah satu tujuan organisasi adalah peningkatan kinerja karyawan. 

Dalam hal ini sumber daya manusia menjadi faktor sentral dalam pengelolaan 

suatu organisasi. Dalam mencapai tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber 

daya manusia sebagai pengelola sistem. Sumber daya manusia yang kompeten dengan 

kinerja yang baik, dapat menunjang  keberhasilan bisnis. Sebaliknya, sumber manusia 

yang tidak kompeten dan kinerjanya buruk merupakan masalah kompetitif yang dapat 

menempatkan perusahaan dalam kondisi yang merugi. Dessler (2011:41) menyatakan 

bahwa kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan 

standar yang ditetapkan. 

Untuk mencapai misi perusahaan perlu diberikan perhatian tehadap faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Kinerja karyawan tidak akan bisa 

berdiri sendiri, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya gaya 

kepemimpinan, kompensasi, pelatihan dan lingkungan kerja.  

Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu 

perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuanya 

dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk 

tertentu. 

Thoha (2007:76) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu pola 

prilaku yang konsisten yang kita tunjukkan dan diketahui oleh pihak lain ketika kita 

berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain. Kepemimpinan adalah faktor 

kunci untuk meningkatkan kinerja organisasi, keberhasilan atau kegagalan sebuah 

organisasi tergantung pada efektivitas kepemimpinan di semua tingkat. 

Para karyawan melakukan tugasnya pada perusahaan salah satunya karena 

mengharapkan kompensasi dari perusahaan tersebut. Pada umumnya, kompensasi 

yang diberikan tidak disama ratakan untuk semua karyawan atau tenaga kerja. Hal ini 

yang menyebabkan terkadang ada karyawan yang diberikan merasa belum cukup 

dengan kompensasi yang diberikan sehingga sering terjadi pemogokan kerja karena 

masalah kompensasi. Tujuan dari kompensasi yang baik adalah untuk menarik, 

memotivasi, dan mempertahankan orang-orang baik untuk pencapaian tujuan 

organisasi. Menurut Yuniarsih (2011:125) kompensasi berarti semua bentuk 
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penggajian atau ganjaran yang mengalir kepada pegawai atau timbul dari 

kepegawaian mereka.  

Selain itu pelatihan juga mempunyai peran yang sangat besar dalam 

membekali karyawan agar lebih kreatif dalam mencapai tujuan perusahan. Pelatihan 

merupakan proses berkelanjutan,bukan proses sesaat, mengingat perkembangan 

teknologi sangat pesat seperti saat ini. Menurut Hamalik (2007:10) pelatihan adalah 

suatu proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) yang dilaksanakan dengan 

sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh 

tenaga kerja professional kepelatihan dalam satuan waktu, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan kerja serta dalam bidang pekerjaan tertentu guna 

meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam suatu organisasi.  

Selain itu, tinggi rendahnya kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja didalam perusahaan itu sendiri. Lingkungan kerja memegang peran 

penting terhadap baik buruknya kualitas hasil kinerja karyawan. Bila lingkungan kerja 

nyaman dan komunikasi antar karyawan berjalan lancar, maka bisa dipastikan 

performa yang dihasilkan maksimal. Nuraini (2013:97) memberikan pengertian 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang telah diembankan kepadanya.  

 

2. METODE 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang 

merupakan penelitian ilmiah sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 

hubungan-hubungannya. Penelitian ini berusaha menguji pengaruh gaya 

kepemimpinan, kompensasi, pelatihan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Cimory. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

yang berupa jawaban kuesioner dari responden. Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner. Ruang lingkup penelitian ini adalah karyawan PT. 

Cimory dengan sampel yang digunakan adalah 60 karyawan PT.Cimory 

Pengambilan sampel menggunakan teknik Random Sampling . Teknik Random 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen item-item 

pengumpulan data kemudian diuji dengan menggunakan teknik analisis data yang 
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digunakan adalah uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, uji 

F, uji t dan uji koefisien determinasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari uji validitas, keseluruhan item pertanyaan dinyatakan valid, dan pada uji 

reliabilitas semua variabel dinyatakan reliabel, dari uji asumsi klasik dari uji 

normalitas dinyatakan normal, pada uji multikoliniearitas bahwa tidak terjadi problem 

multikoliniearitas pada model regresi tersebut, dan pada uji heterokedastisitas  bahwa 

model regresi pada penelitian ini bebas dari gejala heterokedastisitas, sehingga untuk 

selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. 

3.1.Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Berganda  

Dari hasil uji asumsi klasik dapat diketahui bahwa data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi secara normal, bebas multikolinearitas, dan 

bebas dari gejala heterokedastisitas. Dengan begitu maka data yang digunakan 

dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dapat menggunakan model 

regresi linear berganda. 

Tabel 3.1 
 Uji regresi linier berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients   
(Constant) 2,225   
Gaya Kepemimpinan 0,212   
Kompensasi 0,251   
Pelatihan 0,222   
LingkunganKerja 0,264   

 

 Sumber : Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Y = 2,225 + 0,212 X1 + 0,251 X2 +0,222 X3 + 0,264X4 + e 

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 

masing-masing variable sebagai berikut: 

1) a    = Konstanta sebesar 2,225 menyatakan bahwa jika variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1), variabel Kompensasi (X2), variabel Pelatihan (X3) dan 
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variabel Lingkungan Kerja (X4) dianggap konstan maka Kinerja Karyawan di PT. 

Cimory akan mengalami peningkatan. 

2) b1   =  0,212, koefisien regresi X1 (Gaya Kepemimpinan) sebesar 0,212 yang 

berarti apabila Kompensasi (X2), Pelatihan (X3), dan Lingkungan Kerja (X4) 

konstan, maka dengan adanya peningkatan gaya kepemimpinan mengakibatkan 

kinerja karyawan mengalami peningkatan. 

3) b2  = 0,251, koefisien regresi X2 (Kompensasi) sebesar 0,251 yang 

berartiapabila Gaya Kepemimpinan (X1), Pelatihan (X3) dan Lingkungan Kerja 

(X4) konstan, maka dengan adanya peningkatan kompensasi mengakibatkan 

kinerja karyawan mengalami peningkatan. 

4) b3  = 0,222, koefisien regresi X3 (Pelatihan) sebesar 0,251 yang berarti 

apabila Gaya Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2) dan Lingkungan Kerja 

(X4) konstan, maka dengan adanya keterjangkuan karyawan terhadap pelatihan 

mengakibatkan kinerja karyawan mengalami peningkatan. 

5) b4  = 0,264, koefisien regresi Lingkungan Kerja (X4) sebesar 0,264 yang 

berarti apabila Gaya Kepemimpinan (X1), Kompensasi (X2) dan Pelatihan (X3) 

konstan, maka dengan adanya peningkatan lingkungan kerja mengakibatkan 

kinerja karyawan mengalami peningkatan. 

 

b. Uji t 

Hasil uji t sebagai berikut: 

Tabel 3.2 
Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 2,755 2,004 0,008 H1 diterima 
Kompensasi 2,189 2,004 0,033 H2 diterima 
Pelatihan 2,308 2,004 0,025 H3 diterima 
Lingkungan Kerja 2,685 2,004 0,010 H4 diterima 

  Sumber : Data primer diolah, 2019 

Berdasarkan analisis uji t, dapat diketahui bahwa variabel gaya 

kepemimpinan memiliki nilai thitung sebesar 2,755, variabel kompensasi 

memiliki nilai thitung sebesar 2,189, variabel pelatihan memiliki nilai thitung 

sebesar 2,308, variabel lingkungan kerja memiliki nilai thitung sebesar 2,685 

dengan nilai ttabel sebesar 2,004 maka Ho ditolak dan H1 diterima karena 
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thitung> ttabel yang artinya ada pengaruh keempat variabel terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Cimory 

c. Uji F 

Hasil uji F sebagai berikut: 
 

Tabel 3.3 
Uji F 

Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
86,852 2,540 0,000 Ada pengaruh secara simultan 

        Sumber : Data primer diolah, 2019 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 86,852, angka 

tersebut berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel sehingga keempat variabel 

independen signifikan mempengaruhi kinerja karyawan pada PT.Cimory 

secara simultan. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa “gaya 

kepemimpinan, kompensasi, pelatihan dan lingkungan kerja secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Cimory”. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebagai berikut: 

Tabel 3.4 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R2 Keterangan 

0,929 0,863 Persentase pengaruh 86,3% 
             Sumber : Data primer diolah, 2019 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,863, hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (variabel Gaya 

Kepemimpinan, variabel Kompensasi, variabel Pelatihan dan variabel 

Lingkungan Kerja) menjelaskan variasi Kinerja Karyawan di PT. Cimory 

sebesar 86,3% dan 13,7% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain diluar 

model. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan 

hasil dari thitung = 2,755 > ttabel = 2,004, maka Ho ditolak sehingga ada 
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pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

yang menyatakan “Diduga Gaya Kepemimpinan  berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Cimory” terbukti kebenarannya. 

2. Kompensasi  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan hasil 

perhitungan thitung = 2,189> ttabel = 2,004, maka Ho ditolak sehingga ada 

pengaruh yang signifikan Kompensasi  terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua yang 

menyatakan “Diduga Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT.Cimory” terbukti kebenarannya. 

3. Pelatihan  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan hasil 

perhitungan dari thitung = 2,308 > ttabel = 2,004, maka Ho ditolak sehingga ada 

pengaruh yang signifikan Pelatihan  terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan “Diduga Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT.Cimory” terbukti kebenarannya. 

4. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan dibuktikan 

hasil perhitungan thitung = 2,685 > ttabel = 2,004, maka Ho ditolak sehingga 

ada pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat 

yang menyatakan “Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan PT.Cimory” terbukti kebenarannya. 

5. Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 86,852,  angka tersebut 

berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel sehingga keputusannya menolak 

Ho. Dengan demikian secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan, 

Kompensasi, Pelatihan dan Lingkungan Kerja mempengaruhi Lingkungan 

Kerja Kinerja Karyawan. Ini menunjukkan bahwa pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Kompensasi, Pelatihan dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemui beberapa keterbatasan 

yang menyebabkan penelitian ini memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan-

kekurangan tersebut antara lain: 

1. Waktu yang dipergunakan untuk penelitian terbatas sehingga keakuratan data 

dalam penyusunan masih kurang. 

2. Penelitian menggunakan kuesioner, terkadang jawaban yang diberikan oleh 

responden tidak menunjukkan kondisi yang sebenarnya. 

 

4.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan peneliti yang diperoleh, maka dapat 

diajukan saran serta implikasi manajerial yang dapat ditetapkan guna 

pengembangan kebijakan perusahaan yaitu: 

a. Bagi perusahaan dengan adanya penelitian ini PT.Cimory mendapatkan gambaran 

mengenai kinerja karyawan dan mengimplementasikan upaya-upaya untuk 

meningkatkan dan mempertahankan kinerja karyawan pada PT.Cimory. 

b. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain guna mengembangkan 

penelitian yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, selain 

menggunakan kuesioner, peneliti dapat menggunakan metode wawancara agar 

data dan informasi yang didapatkan menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
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